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ABSTRAK

Band-pass filteradalah filter yang meloloskan sinyal diantara frekuenstut off atas dan frekuensicut off
bawah selain itu akan diredam.Synthetic Aperture Rada(SAR) atau disebutremote sensin@dalah suatu
teknik dari signal processing/ang dapat menghasilkan gambar dengan resolusi yang tinggi. Sistem SAR
menggunakan frekuensi 1265 1275 MHz, pada penjalaan tersebut terdapat interferensi untuk sistem
SAR itu sendiri maka diperlukan sebuah filter untuk mengurangi interferensi tersebut.

Pada pengerjaan tugas akhir ini adalah perancangan suatu filter yang diletakkan padR@eceiversistem
SAR tersebut sehinggdilter yang dirancang harus memiliki selektivitas yang tinggi dan kecuraman yang
tajam dengan tujuan pengiriman daya yang maksimum. Jenis filter yang sesuai dengan spefisifikasi
tersebut adalah Band-pass Filterdengan responChebyshewdan menggunakan metod Defected Ground
Structure (DGS) untuk performansi yang tinggi.

Hasil perancanganband pass filtepada tugas akhir ini menghasilkaninsertion Lossadalah -2.597 dB
dan Return Loss-25.033 dB dengan metod®efected Ground Structuré€DGS) dan mikrostrip Square Open
Loop.
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ABSTRACT

Band-pass filter is a filter that passes signals between the cut off top and bottom cut off frequency other
than it will be muted. Synthetic Apertur@adar (SAR) or remote sensing is a technique from signal processing
to produce images with high resolution. SAR systems use a frequency 12835 MHz, in the propagation
there is interference to the SAR system itself will require a filter to reducénsaterference.

In this final project is to design a filter that is placed on the SAR system Transmitter designed so that the
filter must have a high selectivity and a sharp steepness with the goal of maximum power delivery. This type of
filter in accordance with the specification is Ban@ass filter with Butterworth response and using the method
of Defected Ground Structure (DGS) for high performance.

Results band pass filter design in this final produ¢2597 dBinsertion loss andReturn Loss-25.033 dBto
a method Defected Ground Structure (DGS) and the microstrip Square Clpmp.
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1. Pendahuluan

SAR adalah suatu teknologi yang digunakan untuk penginderaan jarak jautedtgudisebut Remote
Sensing. SAR tersebut digunakan untuk menggambarkan suatu objek secara landscape. SAR sering
dimanfaatkan untuk Air Traffic Control (ATC), pendeteksi cuaca, dan membantu mendeteksi musuh pada
dunia militer, dll. Cara kerja suatu SARaah mengirimkan sinyal dari angkasa menuju permukaan bumi
kemudian sinyal tersebut dipantulkan kembali menuju angkasa sehingga data dapat diproses dan menghasilkan
gambaran permukaan bumi dari sinyal yang telah dipantullsatuk mendapatkan gambar dengan kualitas
yang baik maka diperlukan suatu filter untuk meredam frekifegigiensi yang tidak diinginkan muncul.

Maka dari itu pada tugas akhir penulis merancang sebuah filter Packiver synthetic aperture radar
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sehinggaisyal yang diterima dapat maksimum dengan mengacu pada penelitian sebelumnya suatu filter yang
dirancang untuk SAR memakai sistem Bauads Filter dan respon Chebyshev untuk tingkat selektivitas yang
tinggi dan kecuraman yang tajam, pertmugada peneliin sebelumny yaitu menggunakan metoda DGS
(Defected Ground Structureyang meningkatkan performansi sistem SAR menjadi lebih baik dengan
karakteristik bandwidth yang lebih sempit dari sebelum menggunakan metoda DGS

2. Dasar Teori

2.1Square OpenLoop

Dari berbagai mikrostrip filter band pass, filter Square Gpeap adalah yang mudah direalisasikan. Konsep
kerja resonator adalah menggunakan prinsip resonansi, sehingga bisa dikatakan resonator akan beresonansi
pada suatu frekuensi tertentu, kemudian dergdanya resonansi tersebut sebuah gelombang RF akan
tersalurkan. Secara umum rangkaian resonator dapat dibuat dengan menggunakan komyaooe(Ljndian
kapasitor (C)Perancangan dengan media mikrostrip komponen induktor dan kapasitor dapat diraalisasik
mengg{gnakan square opleiop resonator dengan cara menekuk sebuah resooater tunggal menjadi
persegf!.

Gambar 1 (a) resonator lurus tunggdd)(resonator square opéaop?!

Dengan bentuk tekukan sudut 90° akan membentuk sebuah gap di@dia@aujung resonator. Sehingga
pada kedua ujung resonator tersebut akan terbentuk kapasitor yang mampu menyimpan energi kapasitansi.
Secara teori agar resonator dapat beresonansi sesuai dengan frekuensi yang diinginkan maka panjang dari
sebuah resonatomtus dibuat dengan panjang %2 panjang gelombang.

2.2 DGS Defected Ground Structure

DGS atau Defected Ground Structure adalah sebuah metode perancangan filter yang bersifat periodik atau
non-periodic cascaded yang rusak pada bagian ground yang terdapatahadn transmisi planar (contoh :
microstrip, coplanar, dan conductor backed coplanar waveguide) yang mengganggu distribusi arus pada bidang
ground dengan membuat bidang ground cacat.

Gambar 2 Rangkaian Ekivalent DG%

Rangkaian ekivalent DGSmemiliki rangkaian seri paralldined dengan saluran transmisi yang
digabungkan. Impedansi output dan input adalah line section dan nilai ekivalen L, C, dan R ditentukan oleh
bentuk DGS dan posisi relatif pada saluran transmisi. Untuk menentukan dimgdsr ©GS muncul dengan
perbedaan kebutuhan bandwidth atau frekuensi tengah, serta masalah seperti ukuran/bentuk yang tidak
tumpang tindih dengan rangkain lainfya

3. Perancangan Filter

Filter ini dirancang dengan spesifikasi pada rentang frekuensi GRS 1.275 GHz dengahandwidth
sebesar 10 MHz. Filter ini menggunakan substrat berbahah FRr a n g  nret.® dehgark menggunakan
responChebysheuntuk mendapatkan selektivitas yan tinggi dan kecuraman yang tajam

Menggunakan formuléilter mikrostrip untuk mendapatkan dimensi filter :

1. Menentukan lebaresonatoryang akan dirancang ({9 dan lebar catuan (Wcatdgngan menggunakan
persamadH:



3. Menentukan gap antar resonator (Gap_desigan persama@n

06w —
i.‘) h —_—
Hasil dari persamaan diatas dituliskan pada tabel 1

Tabel 1 DimensiFilter

Parameter Nilai

Lres 31.2010898 mm
Wres 2.69 mm

Lcatu 31.2010898 mm
Wocatu 2.69 mm

Gap Res 4.2315 mm

Gap 1 mm

Setelah melakukaperhitungan maka hasil perhitungan dimasukkan pada software untuk melakukan simulasi:

Gambar 3 Desain Filter BPF pada CST

Pada desain gambar ddapatkan hasil yang belum memenuhi spesifikasi filter diniei@irn Lossdan
Insertion Losglan parameter lainnya yang masih jauh untuk memenuhi spesifikasi maka dilakukan optimasi

untuk mencapai spesifikasi yang diinginkan.

3.1Melakukan optimasi tanpa DGS

Optimasi yang dilakukan adalah dengan menguli#h parameter sehingga mendapatkan féesiyang

diinginkan berikut paramater yang mengalami perubahan :

1)
)
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Gambar 4 Optimasi Filter BPF tanpa DGS

Setelah optimasi dengan memperpanjang panjang resonator dan lebar resonator serta panjang catuan dengan
lebar catuan dan gap antar resonator ditesiparameer-parameter seperti gambadibawabh ini :
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Gambar 5 Hasil Optimasi Filter BPF tanpa DGS

Dari gambar Sdapat dilihat bahwadreturn Losspada frekuensi 1.27 GHz menghasilkan nilai sebesar
30.487931 dB damsertion Losdernilai-1.8466994 dBehingga dilihat dari nildReturn Losslaninsertion
LossInsertion yang telah didapat maka optimasi filter tanpa DGS telah memenuhi spesifikasi filter yang
diinginkan.

3.20ptimasi Filter BPF DGS

Setelah mendapatkan hasil optimasi tanpa DGS yangreaftenuhi spesifikasi maka dilakukan optimasi
Filter BPF menggunakan DGS untuk meningkatkan tingkat performansi pada salah satu parameter. Berikut
optimasi yang dilakukan pada desain filter sebelumnya dengan menambahkan DGS pada Groundplane :

' DGS
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Sl

Gambar 6 Groundplane dengan DGS

Setelah dioptimasi menggunakan DGS makamidkan hasil seperti gambadibawabh ini :
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Gambar 7 Hasil Optimasi Filter BPF DGS

Dar hasil optimasi pada gambaf didapatkanReturn Lossbernilai -47.873585 dB Berikut grafik
perbandingameturn lossoptimasi tanpa DG8an optimasi dengan DGS :
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Gambar 8 Perbandinganeturn lossoptimasi nondgs & dgs

Dari hasil gambar 8nenunjukkan bahwpenggunaan metode DGS lebih baik karena mendgbasilwidth
yang lebih sempit dan nila¢turn lossyang lebih rendah.

4. Pengukuran dan Analisis

Setelah melakukan perancangan dan simulasi maka dilakukan realisasi filter besglipessperoop

dengan menggunakan metode D®®fected Ground Structuxeberikut hasil realisasi filter band pass
square opefioop dengan DGS :

Gambar 9 RealisasFilter BPF dengan DGS

Setelah realisasi dilaksanakan maka filter diukur untuk diketahui parapssteneter yang didapatkan.
Berikut hasil parameter realisasingatelah dilakukan :

4.1Insertion Lossdan Return Loss

Dari hasil pengukuradidapatkarinsertion Losgpada frekuensi 1.27 GHz dengan niab34 dB dafReturn
Losspada frekuensi 1.27 GHz adalétb,624 dB
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Gambar 10Insertion LossdanReturn Losslari hasil pengukuran



4.2VVSWR dan Impedansi
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Gambar 11 Hasil pengukuran VSWR dan Impedansi

Pada hasil pengukuran didapat hasil VSWR pada frekuensi 1.27 GHz sebesar 1.264 dan impedansi pada

frekuensi 1.

5. Kesimpulan

Dapat diambil kesimpulan pada proses pembuatan filter untuk SAR sebagai berikut :
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1. Respon frekuensi pada simulasi dengan frekuensi tengah 1.27 GHz dan frekuensi cut off bawah 1.265 GHz
dan frekuensi cut off atas pada frekuensi 1.275 GHz sedanqgida realisasi frekuensi tengah 1.27 GHz
dan frekuensi cut off bawah 1.22 GHz dan frekuensi cut off atas 1.275 GHz

2. Nilai Insertion Losgpada simulasi dengan frekuensi tengah 1.27 GHz adal8B79745 dB dan pada

realisasi2.531 dB dengan frekuensi 1.&Hz

-25.033 dB dengan frekuensi 1.27 GHz

dengarfrekuensi 1.27 GHz

Nilai Return Lospada simulasi dengan frekuensi tengah 1.27 GHz ad#ila8i73585 dB dan pada realiasi

Nilai VSWR pada simulasi dengan frekuensi tengah 1.27 GHz adalah 1.008116 dan pada realisasi 1.264

Nilai Bandwidthpada simulasi memiliki 16 MHz sedangkan pada realisasi BW yang dihasilkan sebesar

110 MHz yang disebabkan oleh pengaruh dimensi dengan ketelitian yang terpaut jauh 10 MHz dengan
perbedaan 0.05 cm sehingga menyebabkanbaeigabandwidth

Nil ai

No

Daftar Pustaka

[ 1]

Pozar

[2] Hong,JiaSeng,Lancastr ,

Sons, 2001

[3] Lumbantobing, ErnaldoPerancangan dan Realisasi Filter dengan Selektiviiaggi padaBand Frekuensi

| mpedansi

, David

1.27 GHz Telkom University. 2015
[4Br eed, ArGalrryt r diducti on

LLC. 2008

M.
M. J,

pada

fiMi cr owave

real i sasi

E

AMicrostrinp

t

o Dfecte

n
=

d

g

yaitu

ineer
|l ters

52.

ingo
for

154

+

J 8.

Hasil realisasi dipengaruhi oleh beberapa loss yaitu Loss Pabrikasi dan Loss Dielectric. Loss Dielectric
yang memiliki redaman dielektrik yang dapat mempengaruhi nilai kerja diéiarLoss Pabrikasi yang
memiliki loss pada proses pemotongan dimensi filter dan pemasangan konektor pada filter
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